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 Abstract: The issue of plastic waste, particularly plastic bags 

(LDPE), is a major environmental challenge in Bali Province due to 

its non-biodegradable nature. This community service program aims 

to educate students of SD Negeri 2 Singapadu Tengah on source-

based waste management through creative recycling activities. A 

total of 136 students from grades I to VI participated in this 

environmental empowerment initiative. The program was 

implemented through a hands-on workshop using the fusing 

technique, a thermoplastic process that combines 3–5 layers of 

plastic bag waste with heat from an electric iron placed between oil 

paper sheets to produce thick, flexible, and durable material. The 

results show a significant improvement in students’ environmental 

awareness and psychomotor skills in transforming inorganic waste 

into functional keychain accessories. In addition to environmental 

benefits, this technique also introduces potential creative economic 

opportunities for the local community by utilizing plastic waste. 

Overall, the program successfully fosters students’ understanding 

that plastic waste can be transformed into valuable and aesthetic 

products through creativity. 

 

Keywords: Accessories; Fusing 

Technique; Plastic Bags; Recycling; 

 Singapadu Tengah. 

Abstrak 

Permasalahan sampah plastik, khususnya jenis plastik kresek (LDPE), merupakan tantangan lingkungan 

yang sangat krusial di Provinsi Bali karena sifat materialnya yang sulit terurai secara alami dan membutuhkan 

waktu hingga ratusan tahun. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengedukasi siswa di SD 

Negeri 2 Singapadu Tengah mengenai urgensi pengelolaan sampah berbasis sumber melalui pendekatan metode 

daur ulang kreatif. Partisipan dalam kegiatan ini berjumlah 136 siswa yang berasal dari kelas I sampai dengan 

kelas VI sebagai subjek utama dalam program pemberdayaan lingkungan. Metode pelaksanaan yang diterapkan 

adalah workshop praktis dengan menggunakan teknik fusing, yaitu sebuah proses termoplastik yang melibatkan 

penyatuan 3 hingga 5 lapis limbah plastik kresek menggunakan energi panas dari setrika listrik di antara lapisan 

kertas minyak. Proses ini bertujuan untuk mentransformasi limbah menjadi lembaran materi baru yang memiliki 

karakteristik tebal, fleksibel, serta memiliki durabilitas yang tinggi. Hasil dari pelaksanaan pengabdian 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada aspek kesadaran ekologis dan pengembangan keterampilan 

psikomotorik siswa dalam mengubah limbah non-organik menjadi produk fungsional berupa aksesori gantungan 

kunci. Selain memberikan dampak positif pada pelestarian lingkungan, teknik ini juga memproyeksikan peluang 

ekonomi kreatif bagi komunitas lokal melalui pemanfaatan barang bekas. 

  

Kata Kunci: Aksesori; Daur Ulang; Plastik Kresek; Singapadu Tengah; Teknik Fusing. 
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1. PENDAHULUAN  

Provinsi Bali saat ini sedang menghadapi krisis manajemen limbah yang signifikan 

pasca diberlakukannya kebijakan pembatasan pembuangan sampah ke Tempat Pembuangan 

Akhir (TPA). Situasi ini secara otomatis menuntut kemandirian masyarakat dalam mengelola 

sampah secara mandiri berbasis sumber (Pemerintah Provinsi Bali, 2022). Namun, tantangan 

utama yang dihadapi di lapangan adalah minimnya edukasi praktis bagi generasi muda, 

khususnya di tingkat sekolah dasar. 

Berdasarkan observasi di Desa Singapadu Tengah, limbah plastik kresek diidentifikasi 

sebagai salah satu penyumbang timbulan sampah terbesar yang sulit dikelola karena sifat 

polimernya yang lambat terurai. Celah penelitian atau gap research yang ditemukan adalah 

bahwa sistem edukasi lingkungan selama ini masih didominasi oleh teori tanpa adanya 

implementasi teknik pengolahan yang konkret (Astuti & Rahayu, 2021). Oleh karena itu, tim 

KKN UPMI menginisiasi workshop teknik fusing untuk mengisi celah tersebut dengan 

mengubah limbah plastik menjadi produk kreatif bernilai ekonomi. 

 

2. METODE  

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 

Participatory Service Learning (PSL), sebuah pendekatan yang menekankan pada partisipasi 

aktif subjek dampingan dalam setiap tahapan kegiatan. Fokus utama metode ini bukan sekadar 

memberikan bantuan materi, melainkan transfer pengetahuan dan keterampilan (skill transfer) 

agar komunitas memiliki kemandirian dalam memecahkan masalah lingkungan di wilayahnya 

(Sukmadinata, 2009). 

Subjek dan Lokasi Pengabdian 

Subjek utama dalam kegiatan pengabdian ini adalah siswa SD Negeri 2 Singapadu 

Tengah yang berjumlah 136 orang, terdiri dari kelas I sampai dengan kelas VI. Pemilihan 

subjek ini didasarkan pada urgensi penanaman karakter peduli lingkungan sejak usia dini. 

Lokasi kegiatan dipusatkan di ruang serbaguna SD Negeri 2 Singapadu Tengah, Desa 

Singapadu Tengah, Kecamatan Sukawati, Kabupaten Gianyar, Bali. Lokasi ini dipilih karena 

merupakan salah satu sekolah yang berada di wilayah terdampak kebijakan pembatasan TPA 

di Bali, sehingga membutuhkan solusi mandiri dalam pengelolaan limbah plastik (Pemerintah 

Provinsi Bali, 2022). 
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Proses Perencanaan dan Pengorganisasian Komunitas 

Proses perencanaan dilakukan melalui kolaborasi antara tim KKN UPMI, pihak sekolah 

yang diwakili oleh Kepala Sekolah, dan perwakilan Kelian Banjar di Desa Singapadu Tengah. 

Komunitas siswa dilibatkan sejak tahap awal melalui proses identifikasi limbah di lingkungan 

sekolah. Pengorganisasian dilakukan dengan membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok 

kecil berdasarkan tingkatan kelas untuk memastikan efektivitas pendampingan saat praktik 

teknik fusing berlangsung. 

Tahapan Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan ini dilakukan melalui empat tahapan utama yang sistematis: Tahap Sosialisasi: 

Memberikan edukasi visual mengenai bahaya sampah plastik sekali pakai dan penjelasan 

mengenai Peraturan Gubernur Bali Nomor 97 Tahun 2018 (Pemerintah Provinsi Bali, 

2018).Tahap Persiapan Material: Siswa diarahkan untuk melakukan pemilahan limbah plastik 

kresek berdasarkan warna dan membersihkannya dari kotoran organik. 

Tahap Workshop (Teknik Fusing): Proses inti di mana siswa belajar menyusun 3 

sampai 5 lapis plastik di antara kertas minyak, kemudian melakukan pemanasan menggunakan 

setrika suhu rendah hingga plastik menyatu menjadi lembaran baru (Hidayat, 2023). Tahap 

Produksi dan Evaluasi: Memotong lembaran hasil fusing menggunakan pola dan merakitnya 

menjadi produk fungsional berupa gantungan kunci. Evaluasi dilakukan untuk melihat tingkat 

pemahaman dan keterampilan siswa (Saputra, 2022). 

  

Gambar 1. Contoh Diagram. 

(Gambar harus diberikan penomoran, contohnya: Gambar 1. Contoh Diagram. 

Keterangan gambar (nomor dan judul gambar) diletakkan di tengah bawah). 
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3. HASIL  

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat di SD Negeri 2 Singapadu Tengah 

menunjukkan capaian yang signifikan, baik dari segi teknis produk maupun transformasi 

perilaku subjek dampingan. Dinamika proses pendampingan dilakukan melalui serangkaian 

aksi nyata yang dirancang untuk menjawab kegelisahan komunitas sekolah terhadap tumpukan 

limbah plastik kresek yang sulit dikelola. 

Dinamika Proses Pendampingan dan Ragam Kegiatan 

Kegiatan diawali dengan aksi teknis berupa "Operasi Plastik Bersih", di mana 136 siswa 

diajak untuk mengidentifikasi dan mengumpulkan limbah plastik kresek di lingkungan sekitar 

banjar dan sekolah. Proses ini bukan sekadar aktivitas bersih-bersih, melainkan bentuk 

pengorganisasian komunitas untuk mengenali jenis polimer plastik LDPE yang akan diolah. 

Tahap inti dari aksi program ini adalah Workshop Teknik Fusing. Pada tahap ini, terjadi 

interaksi intensif antara tim KKN UPMI sebagai fasilitator dengan siswa sebagai subjek 

dampingan. Siswa belajar mengontrol suhu setrika dan memahami durasi pemanasan yang 

tepat agar plastik tidak berlubang namun menyatu dengan sempurna. Dinamika terlihat saat 

siswa kelas tinggi (IV-VI) membantu siswa kelas rendah (I-III) dalam menyusun pola warna, 

yang menunjukkan adanya kolaborasi dan tutor sebaya di dalam komunitas sekolah. 

Munculnya Perubahan Perilaku dan Kesadaran Baru 

Salah satu indikator keberhasilan transformasi sosial dalam pengabdian ini adalah 

munculnya kesadaran baru di kalangan siswa bahwa limbah bukanlah akhir dari siklus barang, 

melainkan awal dari proses kreatif. Hal ini teramati dari perubahan perilaku siswa yang mulai 

memilah sampah plastik secara spontan setelah workshop berakhir. Selain itu, munculnya local 

leaders atau pemimpin lokal terlihat pada beberapa siswa yang mampu menguasai teknik fusing 

lebih cepat dan kemudian secara sukarela mengajarkan rekan-rekannya yang lain. Transformasi 

ini menciptakan pranata baru di sekolah, di mana kegiatan daur ulang kini dipandang sebagai 

aktivitas seni yang menyenangkan, bukan lagi tugas kebersihan yang membosankan. 

Kesadaran kolektif ini mendukung implementasi kebijakan daerah terkait pengelolaan sampah 

berbasis sumber secara berkelanjutan (Pemerintah Provinsi Bali, 2022). 
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Tabel 1. Hasil Evaluasi Keterampilan Psikomotorik Siswa. 

Indikator Penilaian 
Persentase 

Keberhasilan 
Keterangan 

Kemampuan Memilah Plastik 95% Siswa mampu membedakan jenis kresek. 

Teknik Penyusunan Lapis 88% Susunan 3-5 lapis plastik merata. 

Kontrol Suhu (Fusing) 82% Plastik menyatu tanpa mengalami kerusakan 

Perakitan Produk Akhir 100% Seluruh siswa menghasilkan gantungan kunci 

 

4. DISKUSI  

Diskusi hasil pengabdian masyarakat di SD Negeri 2 Singapadu Tengah 

mengungkapkan bahwa integrasi antara kreativitas seni dan edukasi ekologis mampu 

menciptakan model pengelolaan sampah yang adaptif di tingkat sekolah dasar. Temuan di 

lapangan menunjukkan bahwa teknik fusing tidak hanya berfungsi sebagai solusi teknis 

pengolahan limbah plastik LDPE, tetapi juga berperan sebagai katalisator perubahan perilaku 

siswa terhadap sampah. 

Analisis Temuan dan Diskusi Teoretik 

Secara teoretik, temuan ini memperkuat konsep Eco-Art yang menyatakan bahwa seni 

dapat menjadi instrumen edukasi lingkungan yang sangat persuasif (Nasution, 2022). 

Workshop ini membuktikan bahwa siswa lebih mudah memahami isu lingkungan yang 

kompleks seperti krisis TPA di Bali melalui kegiatan kinestetik daripada sekadar paparan 

teoretis di dalam kelas. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan pada 

pembelajaran melalui pengalaman langsung atau learning by doing (Sukmadinata, 2009). 

Temuan praktis mengenai penyatuan 3-5 lapis plastik melalui panas setrika 

menghasilkan material baru yang memiliki durabilitas tinggi. Secara teknis, proses 

termoplastik ini menciptakan ikatan molekul yang kuat sehingga limbah plastik kresek yang 

semula rapuh bertransformasi menjadi lembaran materi yang fleksibel dan menyerupai kain 

sintetis (Saputra, 2022). Eksplorasi tekstur dan warna yang dilakukan oleh 136 siswa 

menunjukkan bahwa limbah plastik memiliki potensi estetika yang signifikan jika dikelola 

dengan pendekatan desain yang tepat (Putra, 2023). 

Transformasi Sosial dan Perubahan Perilaku 

Perubahan sosial yang terjadi selama proses pengabdian ini bermuara pada terciptanya 

kesadaran kolektif menuju transformasi sosial di lingkungan sekolah. Diskusi dengan subjek 

dampingan mengungkapkan adanya pergeseran paradigma, di mana sampah plastik tidak lagi 

dipandang sebagai residu yang menjijikkan, melainkan sebagai sumber daya kreatif. Fenomena 

munculnya pemimpin lokal (local leaders) di kalangan siswa, yang secara mandiri mampu 
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menginstruksikan teknik fusing kepada rekan sejawatnya, menunjukkan adanya proses 

pemberdayaan yang berhasil (Muliarta, 2022). Penguatan perspektif teoretik dalam diskusi ini 

juga merujuk pada pentingnya dukungan kebijakan publik. Keberhasilan transformasi perilaku 

siswa di SD Negeri 2 Singapadu Tengah merupakan bentuk dukungan nyata terhadap 

implementasi Peraturan Gubernur Bali Nomor 97 Tahun 2018 (Pemerintah Provinsi Bali, 

2018). Tanpa adanya aksi teknis di tingkat akar rumput, kebijakan tersebut hanya akan menjadi 

regulasi administratif tanpa dampak ekologis yang konkret. Oleh karena itu, sinergi antara 

akademisi melalui program KKN, lembaga pendidikan, dan kebijakan pemerintah daerah 

menjadi kunci utama dalam mencapai kemandirian pengelolaan sampah berbasis sumber 

(Pemerintah Provinsi Bali, 2022). Kegiatan pengabdian masyarakat di SD Negeri 2 Singapadu 

Tengah telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang direncanakan, mulai dari tahap 

sosialisasi hingga tahap produksi aksesori kreatif. Kegiatan ini melibatkan sinergi antara 136 

siswa sebagai subjek dampingan, tim mahasiswa KKN UPMI, dan pihak sekolah. Berdasarkan 

hasil pelaksanaan, dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik fusing efektif dalam 

mentransformasi limbah plastik kresek yang sulit terurai menjadi produk fungsional berupa 

gantungan kunci yang bernilai ekonomi. 

Pemanfaatan limbah sampah plastik melalui pendekatan seni (upcycling) ini terbukti 

mampu meningkatkan kesadaran ekologis dan keterampilan psikomotorik siswa secara 

signifikan. Transformasi sosial terlihat dari munculnya perubahan perilaku siswa dalam 

memilah sampah dan tumbuhnya pemimpin lokal (local leaders) di kalangan siswa. Program 

ini menjadi solusi preventif yang relevan dalam mendukung kebijakan pemerintah daerah 

terkait pengelolaan sampah berbasis sumber di Bali (Pemerintah Provinsi Bali, 2022). Untuk 

keberlanjutan program, disarankan agar pihak sekolah mengintegrasikan teknik pengolahan 

limbah ini ke dalam kurikulum muatan lokal secara konsisten.  

 

Gambar 2. Bahas Dasar Pembuatan Gantungan Kunci. 
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Gambar 3. Tahap demonstrasi teknis kepada siswa. 

 

Gambar 4. Proses pendampingan teknis pengolahan plastic. 

Pada gambar 3 adalah kegiatan pembuatan pola atau bentuk gantungan kunci yang ingin 

dibuat, dari tahap ini anank anak bisa memanfaatkan plastik bekas untuk dijadikan gantungan 

kunci yang setidaknya bisa menambah nilai dari plastik bekas tersebut, dan mengurangi 

dampak kerusakan lingkungan akibat sampah plastik. Pada kegiatan ini di lakukan 

pendampingan untuk membuat Gantungan kunci dari awal persiapan bahan sampai proses 

produksi,hingga menjadi gantungan kunci yang siap dipakai. 

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan seluruh rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat yang telah 

dilaksanakan di SD Negeri 2 Singapadu Tengah, dapat disimpulkan bahwa program 

pemberdayaan melalui teknik fusing plastik berhasil mencapai tujuannya secara komprehensif. 

Secara refleksi teoritis, kegiatan ini membuktikan bahwa pendekatan kriya berbasis lingkungan 

(Eco-Art) merupakan instrumen yang efektif untuk mentransformasi paradigma 

masyarakatkhususnya generasi muda mengenai limbah plastik. Penggunaan teknik fusing tidak 

hanya memberikan solusi teknis terhadap penumpukan sampah polimer LDPE, tetapi juga 
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menjadi media pengembangan keterampilan psikomotorik yang relevan dengan kebutuhan 

industri kreatif masa depan (Nasution, 2022). Temuan di lapangan memberikan refleksi bahwa 

keberhasilan transformasi sosial sangat bergantung pada keterlibatan aktif subjek dampingan 

dalam proses produksi. Perubahan perilaku siswa yang semula pasif menjadi proaktif dalam 

memilah sampah menunjukkan bahwa edukasi yang disertai dengan aksi teknis memiliki daya 

tekan yang lebih kuat dibandingkan edukasi yang hanya bersifat naratif. Hal ini menjadi bukti 

nyata bahwa pengelolaan sampah berbasis sumber dapat diimplementasikan sejak dini melalui 

kurikulum sekolah dasar yang berorientasi pada praktik keberlanjutan. Berdasarkan hasil 

pengabdian tersebut, penulis mengajukan beberapa rekomendasi strategis sebagai berikut: Bagi 

Institusi Pendidikan: Disarankan agar SD Negeri 2 Singapadu Tengah mulai mengintegrasikan 

pengolahan limbah teknik fusing ke dalam mata pelajaran Muatan Lokal atau Seni Budaya dan 

Prakarya (SBdP) secara berkelanjutan guna mempertahankan kesadaran ekologis siswa. Bagi 

Perangkat Desa: Diharapkan adanya sinergi lanjutan antara pihak sekolah dengan pengurus 

Banjar untuk menyediakan unit penampungan sampah plastik yang sudah terpilah, sehingga 

material tersebut dapat terus disuplai untuk kegiatan workshop kreatif siswa. Bagi 

Peneliti/Pelaksana Selanjutnya: Perlu dilakukan eksplorasi alat pemanas yang lebih aman dan 

efisien bagi anak-anak di bawah umur, serta pengembangan variasi produk daur ulang yang 

memiliki nilai fungsi lebih luas agar dapat menyentuh pasar ekonomi kreatif yang lebih 

kompetitif (Saputra, 2022). 
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